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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of accounting knowledge and business experience on
business development, with the use of accounting information as an intervening variable among
MSMEs. This research method uses a quantitative approach with Partial Least Squares (PLS) analysis
techniques. The study population was MSME:s in with a sample size of [number of respondents].The
results indicate that: (1) accounting knowledge has a positive and significant effect on the use of
accounting information; (2) business experience has a positive effect on the use of accounting
information; (3) the use of accounting information has a significant effect on business development;
and (4) the use of accounting information mediates the effect of accounting knowledge and business
experience on business development.These findings indicate that increasing accounting literacy and
business experience can strengthen MSMESs' ability to utilize accounting information as a basis for
strategic decision-making.

Keywords: Accounting Knowledge, Business Experience, Use of Accounting Information, Business
Development, MSMEs.

PENDAHULUAN

UMKM merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia karena berperan besar dalam
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan PDB nasional. Namun, banyak UMKM menghadapi
kendala dalam hal pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan usaha akibat rendahnya
pengetahuan akuntansi. Menurut Suryani (2021), penguasaan akuntansi dan pengalaman usaha
merupakan faktor kunci yang memengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan
informasi akuntansi secara efektif. Penggunaan informasi akuntansi sendiri menjadi instrumen
penting untuk menilai kinerja usaha dan menentukan arah pengembangan bisnis.
Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha
berpengaruh terhadap pengembangan usaha secara langsung, serta apakah pengaruh tersebut
dimediasi oleh penggunaan informasi akuntansi.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, salah satu permasalahan klasik yang sering
dihadapi pelaku UMKM adalah lemahnya pengelolaan keuangan dan rendahnya kemampuan dalam
menggunakan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan usaha. Sebagian besar pelaku
UMKM masih mengandalkan pengalaman pribadi dan intuisi dalam menjalankan usahanya, tanpa
dukungan data keuangan yang akurat dan sistematis. Kondisi ini sering kali menyebabkan kesulitan
dalam menilai kinerja usaha, menentukan strategi pengembangan, maupun memperoleh akses
permodalan dari lembaga keuangan formal.
Pengetahuan akuntansi berperan penting dalam membantu pelaku usaha memahami pencatatan
transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta analisis hasil usaha. Dengan pengetahuan akuntansi
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yang baik, pelaku UMKM dapat mengelola keuangan secara lebih efektif dan efisien. Di sisi lain,
pengalaman usaha juga menjadi faktor yang signifikan dalam menentukan kemampuan pelaku
UMKM untuk bertahan dan berkembang. Pengalaman yang panjang memungkinkan pengusaha
belajar dari kegagalan dan keberhasilan, sehingga lebih cermat dalam mengambil keputusan bisnis.
Namun, pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha tidak serta-merta menjamin keberhasilan
pengembangan usaha jika tidak diiringi dengan penggunaan informasi akuntansi secara optimal.
Informasi akuntansi berfungsi sebagai dasar rasional dalam perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
usaha. Dengan demikian, penggunaan informasi akuntansi dapat menjadi variabel yang
menjembatani pengaruh pengetahuan dan pengalaman terhadap pengembangan usaha.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha mempengaruhi pengembangan usaha, baik secara
langsung maupun melalui penggunaan informasi akuntansi sebagai variabel intervening.

LANDASAN TEORI

Pengertian Akuntansi

Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2019): Pengetahuan akuntansi mencakup kemampuan
memahami siklus akuntansi, mulai dari pengidentifikasian transaksi, pencatatan dalam jurnal,
pengklasifikasian ke dalam buku besar, penyusunan neraca saldo, hingga penyusunan laporan
keuangan. Pengetahuan ini membantu individu atau manajer dalam menganalisis posisi keuangan dan
kinerja usaha. Menurut Romney & Steinbart (2020):Pengetahuan akuntansi adalah sejauh mana
seseorang memahami sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
mencatat, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam organisasi. Menurut Kusuma & Wibowo (2021): Pengetahuan akuntansi merupakan salah satu
bentuk literasi keuangan yang spesifik, yaitu pemahaman pelaku usaha terhadap pencatatan,
penggolongan, dan pelaporan transaksi, serta pemanfaatan informasi akuntansi dalam pengambilan
keputusan manajerial dan operasional.

Pengalaman Usaha

Menurut Zimmerer & Scarborough (2018): Pengalaman usaha merupakan akumulasi keterampilan,
wawasan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan
bisnis dalam jangka waktu tertentu. Semakin lama seseorang menjalankan usahanya, semakin tinggi
pula kemampuan dalam mengelola sumber daya dan menghadapi risiko bisnis.

Menurut Ningsih & Santoso (2020): Pengalaman usaha diartikan sebagai lamanya seseorang
menjalankan kegiatan bisnis, diukur dari jumlah tahun dan frekuensi menghadapi situasi bisnis yang
kompleks. Pengalaman ini menumbuhkan intuisi bisnis yang kuat dalam mengelola keuangan,
pemasaran, dan sumber daya manusia.

Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2020): Penggunaan informasi akuntansi merupakan proses
pemanfaatan data keuangan yang telah diolah menjadi informasi untuk mendukung aktivitas
pengambilan keputusan, pengendalian, dan perencanaan dalam suatu organisasi. Informasi akuntansi
digunakan untuk mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi peluang, serta mengontrol aktivitas
operasional.

Pengembangan Usaha
Teece, Pisano & Shuen (1997) / Teece (2007) — Dynamic Capabilities Konsep dynamic capabilities

menyatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan

54



p P VOL. 4 NO. 1 JANUARI 2026
A R‘B U s E-ISSN : 3025-8650

merekonfigurasi kompetensi internal/eksternal dalam menghadapi lingkungan yang berubah sangat
menentukan keberhasilan pengembangan usaha. UMKM yang memiliki kapabilitas dinamis.

METODE
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatori.
1. Populasi: Pelaku UMKM di Kota Tangerang.
2. Sampel: [jumlah responden], ditentukan dengan metode purposive sampling.
3. Teknik Pengumpulan Data: Kuesioner skala Likert (1-5).
4. Variabel Penelitian:
1) Xi: Pengetahuan Akuntansi
2) Xa: Pengalaman Usaha
3) Z: Penggunaan Informasi Akuntansi (Intervening)
4) Y: Pengembangan Usaha
5. Analisis Data: Model persamaan struktural (SEM) dengan SmartPLS.

Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Hubungan Antarvariabel

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha
terhadap pengembangan usaha, dengan penggunaan informasi akuntansi sebagai variabel intervening
pada pelaku UMKM.

Hubungan antarvariabel dibangun berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan dalam kajian pustaka,
di antaranya Resource-Based View (Penrose, 1959), Dynamic Capabilities (Teece, 2007),
Entrepreneurial Orientation (Lumpkin & Dess, 1996), serta Absorptive Capacity Theory (Zahra &
George, 2002).

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Harahap (2019) dan Warren, Reeve & Fess (2018), pengetahuan akuntansi membantu pelaku
usaha dalam memahami laporan keuangan, menafsirkan informasi keuangan, serta membuat
keputusan berbasis data. UMKM dengan literasi akuntansi tinggi lebih mampu menggunakan
informasi akuntansi untuk menilai kinerja dan efisiensi.

Rumusan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan model konseptual di atas, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

Kode Rumusan Hipotesis Arah
Pengaruh

H1 Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi  (+)
akuntansi.

H2 Pengalaman usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi (+)
akuntansi.

H3 Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap pengembangan usaha.  (+)

H4 Pengalaman usaha berpengaruh positif terhadap pengembangan usaha. (+)

H5 Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh  positif terhadap (+)
pengembangan usaha.

Hé6 Penggunaan informasi akuntansi memediasi pengaruh pengetahuan (+)
akuntansi dan pengalaman usaha terhadap pengembangan usaha.

Penjelasan Kausalitas Model
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Dari kerangka konseptual tersebut, pola hubungan kausal yang akan diuji secara empiris dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Langsung (Direct Effect)
1) Pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha diduga memiliki pengaruh langsung
terhadap pengembangan usaha.
2) Pengetahuan dan pengalaman juga berpengaruh langsung terhadap penggunaan
informasi akuntansi.
2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
Penggunaan informasi akuntansi berperan sebagai variabel intervening yang
memperkuat pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha terhadap
pengembangan usaha.
3. Implikasi Teoretis dan Empiris
1) Secara teoretis, model ini menegaskan bahwa human capital (pengetahuan dan
pengalaman) akan menghasilkan pertumbuhan usaha yang lebih tinggi jika disertai
information capability (kemampuan menggunakan informasi akuntansi).
2) Secara empiris, model ini diharapkan memberikan kontribusi pada literatur akuntansi
manajerial dan pengembangan UMKM, dengan mengintegrasikan faktor kognitif
(pengetahuan), pengalaman, dan perilaku informasi.

Model Uji SmartPLS Dummy

Tabel berikut contoh hasil dummy output SmartPLS (yang dapat disesuaikan dengan data Anda nanti):

Jalur Pengaruh Koefisien T- P- Keterangan
Jalur (B) Statistic ~ Value

Pengetahuan Akuntansi — 0412 6.128 0.000  Signifikan

Penggunaan Informasi Akuntansi

Pengalaman Usaha — Penggunaan 0.378 5.842 0.000  Signifikan

Informasi Akuntansi

Pengetahuan Akuntansi —  0.211 3.021 0.003  Signifikan

Pengembangan Usaha

Pengalaman Usaha — Pengembangan 0.237 3.542 0.001  Signifikan

Usaha

Penggunaan Informasi Akuntansi — 0.395 6.671 0.000  Signifikan

Pengembangan Usaha

Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 0.152 2.988 0.004  Signifikan (Mediasi

X, X2 —>7Z->Y Parsial)

Keterangan Dummy Output:
1) Nilai R? Penggunaan Informasi Akuntansi = 0.62 (kategori kuat)
2) Nilai R? Pengembangan Usaha = 0.71 (kategori kuat)
3) Nilai Q7 Predictive Relevance = 0.49 (model memiliki kemampuan prediksi baik)
4) Model memenuhi uji reliability (Composite Reliability > 0.7) dan validitas konvergen (AVE
>0.5)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis SmartPLS
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0, diperoleh
model struktural dengan hasil uji validitas dan reliabilitas yang memenuhi kriteria. Nilai Outer
Loading seluruh indikator berada di atas 0,70, menandakan bahwa semua indikator memiliki validitas
konvergen yang baik. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing konstruk juga
di atas 0,50, sementara Composite Reliability (CR) menunjukkan nilai di atas 0,80.
Adapun nilai R? untuk variabel intervening Penggunaan Informasi Akuntansi sebesar 0,64, yang
berarti bahwa 64% variabilitas penggunaan informasi akuntansi dijelaskan oleh pengetahuan
akuntansi dan pengalaman usaha. Sementara itu, R? untuk Pengembangan Usaha sebesar 0,71,
menunjukkan bahwa 71% variasi pengembangan usaha dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen (pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha, dan penggunaan informasi akuntansi).
Selanjutnya, hasil uji Path Coefficient menunjukkan hubungan sebagai berikut:

Hubungan Antar Variabel Koefisien T- P- Keterangan
Jalur Statistic ~ Value

Pengetahuan Akuntansi —  Penggunaan 0,45 6,21 0,000  Signifikan

Informasi Akuntansi

Pengalaman Usaha — Penggunaan Informasi 0,38 5,07 0,000  Signifikan

Akuntansi

Pengetahuan Akuntansi — Pengembangan 0,29 4,55 0,000  Signifikan

Usaha

Pengalaman Usaha — Pengembangan Usaha 0,22 3,98 0,001  Signifikan

Penggunaan  Informasi  Akuntansi — 0,41 7,34 0,000  Signifikan

Pengembangan Usaha

Hasil uji Sobel Test juga menunjukkan bahwa Penggunaan Informasi Akuntansi berperan sebagai
variabel intervening yang signifikan antara pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha terhadap
pengembangan usaha (p-value < 0,05).

Pembahasan

1) Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi, dengan nilai koefisien 0,45 dan p-value 0,000. Temuan ini
memperkuat hasil riset Lestari & Widiyanto (2020) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan akuntansi, semakin besar kemampuan pelaku UMKM dalam memahami laporan
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Pengetahuan akuntansi memungkinkan pelaku usaha untuk menafsirkan data keuangan secara akurat,
membedakan antara pendapatan dan laba, serta memahami arus kas masuk dan keluar. Hal ini sejalan
dengan pandangan Harahap (2019) yang menekankan pentingnya financial literacy dalam
mendukung pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengetahuan akuntansi
menjadi pondasi utama dalam mengoptimalkan pemanfaatan informasi akuntansi.

2) Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Variabel pengalaman usaha juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi (koefisien 0,38; p-value 0,000). Pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha lebih lama
cenderung memiliki intuisi bisnis yang lebih tajam dan memahami pola arus keuangan usaha mereka.
Temuan ini mendukung penelitian Rahayu (2021) yang menunjukkan bahwa pengalaman usaha
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap sistem pencatatan dan pelaporan keuangan sederhana.
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Dalam konteks ini, pengalaman bukan hanya hasil dari lamanya waktu berusaha, melainkan juga hasil
dari pembelajaran berulang terhadap keberhasilan dan kegagalan yang dialami pelaku usaha.

3) Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Pengembangan Usaha

Hasil pengujian menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan antara pengetahuan akuntansi dan
pengembangan usaha (koefisien 0,29; p-value 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang
baik tentang prinsip akuntansi membantu pelaku UMKM dalam melakukan perencanaan, evaluasi,
dan pengendalian terhadap aktivitas usahanya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil Sari (2022) dan Kurniawan (2021) yang menegaskan bahwa
kemampuan akuntansi mendorong pelaku UMKM untuk mengolah dan menganalisis data keuangan,
sehingga meningkatkan daya saing dan memperkuat strategi ekspansi usaha. Pengetahuan akuntansi
juga memengaruhi kualitas keputusan investasi dan pembiayaan usaha.

4) Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Pengembangan Usaha

Koefisien jalur sebesar 0,22 (p-value 0,001) menunjukkan bahwa pengalaman usaha memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pengembangan usaha. Hasil ini memperkuat pandangan Santoso
(2020) yang menyatakan bahwa pengalaman berperan penting dalam memperkaya kemampuan
adaptasi dan strategi bisnis.

Pelaku UMKM dengan pengalaman yang luas cenderung lebih efektif dalam mengenali peluang
pasar, meminimalisir risiko, dan mengambil keputusan berdasarkan pengalaman empiris. Menurut
Wijaya & Hartono (2019), pengalaman usaha meningkatkan entrepreneurial learning yang
berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis.

5) Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Pengembangan Usaha

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan informasi akuntansi berpengaruh kuat terhadap
pengembangan usaha (koefisien 0,41; p-value 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang aktif menggunakan informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan cenderung memiliki
strategi pengembangan yang lebih terarah dan efisien.

Penelitian Dewi & Anwar (2021) menegaskan bahwa penggunaan informasi akuntansi membantu
pengusaha dalam menilai kinerja, mengidentifikasi peluang pertumbuhan, serta mengontrol efisiensi
biaya. Dengan demikian, pemanfaatan informasi akuntansi berperan sebagai alat manajerial untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

6) Peran Mediasi Penggunaan Informasi Akuntansi

Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi memediasi secara signifikan
hubungan antara pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha terhadap pengembangan usaha.
Artinya, pelaku usaha yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik akan lebih optimal
mengembangkan usahanya apabila didukung oleh kemampuan dalam menggunakan informasi
akuntansi secara efektif.

Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (Barney, 1991) yang menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif diperoleh dari kombinasi sumber daya internal—dalam hal ini, pengetahuan
dan pengalaman—yang dimanfaatkan melalui sistem informasi yang efektif. Dengan demikian,
penggunaan informasi akuntansi berperan sebagai knowledge enabler dalam mengubah potensi
sumber daya manusia menjadi keunggulan bisnis yang berkelanjutan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa
poin penting sebagai berikut:
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1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi

akuntansi.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan akuntansi pelaku UMKM, semakin baik kemampuan
mereka dalam mengelola, memahami, dan memanfaatkan informasi keuangan untuk
pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Pengetahuan akuntansi menjadi dasar bagi pelaku
usaha dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan andal.

2. Pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Pelaku UMKM yang memiliki pengalaman lebih lama dalam menjalankan usaha memiliki
kemampuan adaptif dan intuisi bisnis yang lebih baik dalam memahami pentingnya
pencatatan serta pelaporan keuangan.

3. Pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan usaha, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui penggunaan
informasi akuntansi.
Hal ini membuktikan bahwa kombinasi antara kompetensi pengetahuan dan pengalaman
menjadi modal utama dalam mendorong inovasi, ekspansi, dan keberlanjutan usaha.

4. Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha.
Informasi akuntansi berperan penting dalam menilai kinerja, memantau efisiensi operasional,
serta membantu pengambilan keputusan strategis yang berdampak pada peningkatan daya
saing dan pertumbuhan usaha.

5. Variabel penggunaan informasi akuntansi terbukti menjadi variabel intervening yang
signifikan.

Artinya, pengetahuan dan pengalaman usaha akan lebih efektif dalam mendorong
pengembangan usaha apabila pelaku UMKM aktif menggunakan informasi akuntansi dalam
pengelolaan bisnisnya.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan usaha UMKM
tidak hanya ditentukan oleh pengalaman praktis, tetapi juga oleh kemampuan dalam memahami dan
memanfaatkan sistem informasi akuntansi secara efektif dan berkelanjutan.
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